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Abstrak

Kata

Berdasarkan kebutuhan akan sistem data kesehatan yang terstandar dan
terintegrasi serta dapat dilakukan secara real time, sejak tahun 2018 telah
diterapkan Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) Generik di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) untuk mengakomodir kebutuhan
tersebut. Implementasi SIKDA Generik ini bertujuan untuk menyediakan data dan
informasi  kesehatan yang akurat, tepat, dan cepat yang berguna untuk
memberikan kemudahan dalam pengambilan kebijakan sehingga diharapkan
mampu memberikan kinerja yang baik. Agar dalam implementasinya dapat
berkinerja baik maka diperlukan faktor pendorong diantaranya sikap kerja dan
motivasi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap kerja
dan motivasi kerja dengan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di
Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini menggunakan disain penelitian cross
sectional. Hasil penelitian, menunjukkan baik variabel sikap kerja dan motivasi
kerja sama-sama memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja Pengelola
SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten OKU Timur.

kunci : sikap kerja, motivasi kerja, sistem informasi kesehatan, SIKDA Generik.

Abstract

Based on the need for a standardized and integrated health data system that can be
carried out in real time, since 2018, a generic regional health information system
(SIKDA) has been implemented in East Ogan Komering Ulu Regency (OKU
Timur) to accommaodate this need. Implementation of this generic SIKDA aims to
provide accurate, precise, and fast health data and information that is useful to
provide convenience in policy making, so that it is expected to be able to provide
good performance. So that in its implementation it can perform well, it is
necessary to have a driving factor, including work attitude and work motivation.
This study aims to determine the relationship between work attitude and work
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motivation and the performance of the Public Health Center Generic SIKDA
Management in East OKU District. This study uses a cross-sectional research
design. The results of the study showed that both work attitude and work
motivation variables had a significant relationship with the performance of the
Public Health Center Generic SIKDA Manager in East OKU District.

Keywords: work attitude, work motivation, health information system, Generic SIKDA.

Pendahuluan

Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah
fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan
upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya
promotif dan preventif di wilayah kerjanya. Pada prinsipnya penyelenggaraan
Puskesmas harus meliputi paradigma sehat, pertanggungjawaban wilayah, kemandirian
masyarakat, ketersediaan akses pelayanan kesehatan, teknologi tepat guna serta
keterpaduan dan kesinambungan. Berdasarkan prinsip teknologi tepat guna
sebagaimana dimaksud bahwa Puskesmas menyelenggarakan pelayanan kesehatan
dengan memanfaatkan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pelayanan, mudah
dimanfaatkan, dan tidak berdampak buruk bagi lingkungan (Hasanah et al., 2020).

Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2014 tentang Sistem
Informasi Kesehatan (SIK) yang menjelaskan bahwa SIK adalah suatu sistem
pengelolaan data dan informasi kesehatan di semua tingkat Pemerintah secara sistematis
dan terintegrasi untuk mendukung manajemen kesehatan dalam rangka peningkatan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Disamping itu, SIK sejalan dengan yang
sedang diupayakan pemerintah pada saat ini yaitu transformasi sistem kesehatan, yang
memiliki enam pilar yaitu yang pertama yaitu transformasi layanan primer, kemudian
yang kedua yaitu transformasi layanan rujukan, yang ketiga yaitu transformasi sistem
ketahanan kesehatan, selanjutnya yang keempat yaitu transformasi sistem pembiayaan
kesehatan, yang kelima yaitu transformasi SDM kesehatan, dan yang keenam yaitu
transformasi teknologi kesehatan, sehingga SIK memiliki bagian yang besar dalam
salah satu pilar tersebut yaitu transformasi teknologi kesehatan, dikarenakan ini terkait
dengan teknologi informasi dan bioteknologi. Dimana pada transformasi ini dilakukan
pengembangan dan pemanfaatan teknologi digitalisasi dan bioteknologi di sektor
kesehatan. Terkhusus untuk teknologi informasi bertujuan mendorong pemanfaatan
digitalisasi data dan informasi kesehatan yang arah muaranya pada data yang
terintegrasi dalam sistem pelayanan kesehatan yang lebih sederhana sehingga hal ini
menjadi salah satu aspek yang harus terus ditingkatkan untuk mencapai Indonesia Sehat
(Agha, 2014).

Penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan data kesehatan sangat
penting, sehingga memerlukan perhatian dan kerangka konseptual menyeluruh dalam
kaitannya dengan pelaksanaan Health Information Technology (HIT) (Cresswell &
Sheikh, 2013). Meningkatnya penggunaan informasi membutuhkan peningkatan
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kualitas data dan produk informasi, yang pada gilirannya membutuhkan sistem
informasi kesehatan yang lebih baik (Hagan et al., 2011). Routine Health Information
Systems (RHIS) dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja sistem kesehatan, memperkuat
strategi sistem kesehatan di tingkat kabupaten yang meliputi kualitas data yang relevan,
kelengkapan, ketepatan waktu, akurasi dan penggunaan informasi untuk membantu
pengambilan keputusan (Isnawati, 2016).

Dalam Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan RI Tahun
2020-2024, terdapat sasaran strategis untuk ketersediaan sistem dan data pelayanan
kesehatan terintegrasi dan bermanfaat dalam mendukung perumusan kebijakan dengan
salah satu target strategis sistem data kesehatan yang terintegrasi dan terstandar5. Untuk
mengakomodir kebutuhan akan sistem data kesehatan yang terstandar dan terintegrasi,
terlebih lagi dapat dilakukan secara real time, maka hadir Sistem Informasi Kesehatan
Daerah (SIKDA) Generik. SIKDA Generik adalah upaya dari Kementerian Kesehatan
dalam menerapkan standarisasi Sistem Informasi Kesehatan sehingga dapat tersedia
data dan informasi kesehatan yang akurat, tepat, dan cepat dalam pengambilan
kebijakan di bidang kesehatan (di Kabupaten/Kota, Provinsi, dan Kementerian
Kesehatan RI) dengan mendayagunakan teknologi informasi kesehatan (Sando et al.,
2020).

Kabupaten OKU Timur melalui Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur
memiliki 22 Puskesmas telah memanfaatkan SIKDA Generik sejak tahun 2018.
Implementasi SIKDA Generik ini bertujuan untuk menyediakan data dan informasi
kesehatan yang akurat, tepat, dan cepat yang berguna untuk memberikan kemudahan
dalam pengambilan kebijakan termasuk dalam penyusunan perencanaan program dan
kegiatan di bidang kesehatan, sehingga harapannya agar mampu memberikan Kinerja
yang baik bidang kesehatan (Verawati et al., 2022).

Menurut Mangkunegara (2010) istilah kinerja berasal dari kata job performance
atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
seseorang) VYaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Sedangkan menurut Gibson et al. (2000) kinerja karyawan merupakan suatu
ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas,
tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat
digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi.

Menurut Gibson (2012) faktor — faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai
adalah dari faktor individu yang didalamnya terdiri dari kemampuan dan keterampilan,
latar belakang, dan demografis. Kemudian yang kedua ialah faktor psikologi yang
didalamnya terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, motivasi, kepuasan kerja dan stres
kerja. Ketiga yaitu faktor organisasi yang didalamnya terdiri dari kepemimpinan,
kompensasi, konflik, kekuasaan, struktur organisasi, desain pekerjaan, desain organisasi
dan karir (J. L. Gibson et al., 1987). Sikap dan Motivasi merupakan faktor pendorong
yang kuat untuk suksesnya suatu kinerja kegiatan. Hal ini yang juga nampak pada
kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten OKU Timur.
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Dalam penelitian ini yang akan spesifik meneliti dua faktor psikologis sebagai
faktor yang mempengaruhi kinerja pengelola SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten
OKU Timur tahun 2022 yaitu sikap kerja dan motivasi kerja.

Kenneth (2011) menjelaskan bahwa sikap kerja merupakan sikap seseorang
terhadap pekerjaannya yang mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan dalam pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman
masa depan. Sikap merupakan penilaian atau pendapat seseorang terhadap suatu objek
(Notoatmodjo, 2007). Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap itu tidak dapat langsung
dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap
secara nyata menunjukkan konotasi terkait adanya kesesuaian reaksi terhadap
rangsangan (stimulus) tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi
yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Sikap dapat dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu sikap positif dan negatif. Individu yang memiliki sikap positif terhadap
suatu objek akan siapmembantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang menguntungkan
objek itu. Sebaliknya bila memiliki sikap yang negatif terhadap suatu objek, maka akan
mengecam, mencela, menyerang bahkan membinasakan obyek itu (Ahmadi et al.,
2002).

Motivasi merupakan daya penggerak yang dapat memicu gairah kerja seseorang
sehingga mereka mau bekerjasama, bekerja dengan efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2001). Menurut
Mangkunegara (2006), perbedaan tingkatan motivasi individu dalam organisasi sangat
mempengaruhi hasil kerja dan kinerjanya dalam organisasi. Gibson et al (2012)
menyatakan bahwa: “..motivation and ability to work interact to determine
performance...” Motivasi dan kemampuan untuk bekerja saling berinteraksi dalam
mempengaruhi Kkinerja. Menurut Andriani (2012) individu pada kelompok yang
memiliki motivasi kurang berpeluang empat kali untuk berkinerja kurang dibandingkan
dengan individu yang memiliki motivasi baik. Berdasarkan pendapat Mustofa (2010),
individu yang memiliki motivasi yang tinggi akan berusaha untuk memberikan yang
terbaik yang bisa dilakukannya, karena mempunyai komitmen yang tinggi terhadap
pekerjaannya. Individu bekerjatidak hanya karena ingin dipuji atau untuk mendapatkan
imbalan, tetapi lebih dari itu karena tuntutan profesinya. Kesimpulan yang dapat diambil
bahwa individu yang memiliki motivasi yang tinggi, dorongan atau gairah untuk
menyelesaikan pekerjaannya, akanmenghasilkan kinerja yang juga akan semakin optimal
sesuai dengan outputyang dikehendaki oleh organisasi.

Motivasi merupakan faktor pendorong tercapainya suatu pelayanan yang
bermutu khususnya dalam bidang kesehatan (Dusra, 2021). Dengan adanya motivasi
diharapkan dapat menghasilkan produksi kerja yang optimal sesuai dengan tujuan dan
cita-cita organisasi dimasa yang akan datang. Dalam hal ini peran seorang pemimpin
untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif serta mampu memberikan inspirasi dan
dorongan kepada karyawan untuk mengambil tindakan yang diperlukan sehingga
tercapai semangat kerja yang tinggi.
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Sebagai salah satu motor penggerak ketersediaan data dan informasi bidang
kesehatan, kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskemas juga dapat mengalami
peningkatan atau penurunan (Wijayanti et al., 2023). Namun dengan banyaknya
program dan kegiatan di Puskesmas yang harus dilaksanakan, menuntut seluruh
pegawai Puskesmas memiliki Kinerja yang tinggi termasuk Pengelola SIKDA Generik
Puskemas. Idealnya, Kinerja pegawai dikatakan baik jika secara kuantitas, jumlah
pekerjaan yang terselesaikan sesuai target, dan secara kualitas, mutu penyelesaian
pekerjaannya baik dan sesuai dengan waktu yang direncanakan (Karawanep et al.,
2021). Jika ada salah satu faktor pengukuran kinerja diatas mengalami kendala, akan
menimbulkan suatu masalah pada hasil kerja pegawai dan juga berdampak pada hasil
kinerja Puskesmas serta juga kinerja bidang kesehatan di Kabupaten OKU Timur.
Namun, dalam hal ini penelitian hanya ingin mengetahui seberapa besar pengaruh sikap
dan motivasi dalam peningkatan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas.

Terdapat penelitian terdahulu yang terkait dengan faktor yang mempengaruhi
kinerja petugas kesehatan yaitu penelitian Kindangen dkk yang membuktikan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara motivasi dengan kinerja pegawai Puskesmas
(Kindangen, 2018). Sementara yang mendukung keterkaitan antara kepuasan kerja
denga Kinerja pegawai Puskesmas, vyaitu dalam penelitian Kusumawati yang
membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan Kkerja,
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja dan kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap kinerja petugas kesehatan9. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Khasanah juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
pegawai Puskesmas dan adanya pengaruh motivasi terhadap Kkinerja petugas
kesehatan10. Selain itu dalam penelitian lain disebutkan ada hubungan antara motivasi
kerja dengan kinerja tenaga kesehatan (Ukkas, 2020).

Metode Penelitian

Disain penelitian ini adalah cross sectional. Lokasi penelitian bertempat di
selurun Puskesmas di Wilayah Kerja Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera
Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. Instrumen penelitian
yang digunakan yaitu kuesioner yang diberikan kepada responden berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan variabel yang diteliti melalui google form yang
disebarkan melalui whatssappgroup. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
Pengelola SIKDA Generik di Kabupaten OKU Timur yang secara keseluruhan
berjumlah 110 pegawai. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Simple Random Sampling, dengan total sampel sebanyak 85 responden. Data yang
dikumpulkan selanjutnya diolah dengan menggunakan program Statistical Program for
Social Science (SPSS) kemudian dilakukan analisis. Analisis data dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat
dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian, sedangkan analisis bivariat
dilakukan untuk melihat hubungan antara masing-masing variabel independen dan
variabel dependen dengan menggunakan uji Chi-Square.
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HASIL
Hasil penelitian seperti yang tertera pada Tabel 1 menunjukkan distribusi
menurut umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir dan status perkawinan.

Tabel 1
Distribusi Responden Menurut Umur, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan
Terakhir dan Status Perkawinan Pengelola SIKDA Generik Puskesmas
di Kabupaten OKU Timur Tahun 2022

KARAKTERISTIK

0)
RESPONDEN M (%)
Kelompok Umur
< 32 Tahun 52 61,2
> 32 Tahun 33 38,8
Jenis Kelamin
Laki-laki 10 11,8
Perempuan 75 88,2
Tingkat Pendidikan
DIl 62 72,9
S1 23 27,1
Status Perkawinan
Tidak Kawin 17 20,0
Kawin 68 80,0
Lama Kerja
< 4 Tahun 44 51,8
>4 Tahun 41 48,2
Lama Mengelola SIKDA
<1 Tahun 48 56,5
> 1 Tahun 37 43,5
Pelatihan
Tidak Pelatihan 66 77,6
Pelatihan 19 22,4
Sikap Kerja
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Kurang Baik 45 52,9
Baik 40 47,1

Motivasi Kerja

Rendah 47 55,3
Tinggi 38 44,7
Kinerja
Kurang Baik 46 54,1
Baik 39 45,9
Total 85 100

Sumber : Data Primer

Pada distribusi responden didominasi pada kelompok umur < 32 tahun yaitu
sebanyak 61,2% dan didominasi oleh pengelola berjenis kelamin perempuan sebanyak
88,2%. Kemudian pada tingkat pendidikan terakhir lebih banyak pada pendidikan DIlI
sebanyak 72,9% dan lebih banyak berstatus kawin sebanyak 80%. Untuk Lama kerja
didominasi dengan lama kerja < 4 tahun yaitu sebanyak 51,8%, sedangkan untuk lama
mengelola SIKDA Generik lebih banyak pada kelompok lama mengelola < 1 Tahun
sebanyak 58,5%, dan responden yang telah mengikuti pelatihan sebanyak 22,4%.
Responden yang menyatakan Pengelola SIKDA Generik Puskesmas dengan sikap kerja
kurang baik 52,9% sedangkan Pengelola SIKDA Generik Puskesmas dengan motivasi
kerja rendah sebanyak 55,3%.

Responden yang menyatakan Pengelola SIKDA Generik Puskesmas dengan
kinerja kurang baik sebanyak 54,1%. Penilaian kinerja pada penelitian ini dilakukan
dengan metode metode 360 Degree Feedback atau lebih dikenal dengan penilaian
kinerja 360 derajat umpan balik. Metode ini adalah penilaian kinerja popular yang
melibatkan kontribusi evaluasi dari beberapa tingkatan organisasi. Umpan balik 360
derajat Ward (1997) adalah koleksi sistematis dan umpan balik dari data kinerja
individu atau kelompok yang berasal dari sejumlah pemangku kepentingan pada kinerja
merekal3. Ini adalah proses dimana seseorang dinilai kinerjanya oleh atasan, rekan
kerja dan bawahan. Dalam hal ini pengelola SIKDA generik tidak memiliki bawahan
sehingga penilaian kinerja dilakukan oleh diri sendiri, atasan yaitu Kepala Puskesmas
dan rekan kerja yaitu sesama pengelola SIKDA Generik Puskesmas yang berada dalam
satu tim Pengelola SIKDA Generik.

Menurut hasil analisis bivariat yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi
Square maka pada variabel — variabel karakteristik responden, pada variabel status
perkawinan diperoleh P value = 0,044 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara
status perkawinan dengan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten
OKU Timur. Kemudian pada variabel lama mengelola SIKDA diperoleh P value =
0,016 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara lama mengelola SIKDA
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dengan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten OKU Timur.
Berikut merupakan Distribusi Responden menurut karakteristik responden dan kinerja
Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten OKU Timur tahun 2022.
Tabel 2
Distribusi Responden Menurut Karakteristik Responden dan Kinerja
Pengelola SIKDA Generik Puskesmas Di Kabupaten OKU Timur Tahun 2022

VARIABEL KINERJA TOTAL OR P
Kurang Baik Baik (95% Value
n % N % n % ClI)
UMUR
<32 Tahun 24 46,2 28 53,8 52 100,0 0,429 0,104
> 32 Tahun 22 66,7 11 33,3 33 100,0 0,17-
1,06
Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100,0
JENIS
KELAMIN
Laki-laki 6 60,0 4 40,0 10 100,0 1,313 0,748
Perempuan 40 53,3 35 46,7 75 100,0 0,34-
5,03
Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100,0
STATUS
PERKAWINAN
Tidak kawin 5 29,4 12 70,6 17 100,0 0,274 0,044
Kawin 42 60,3 27 39,7 69 100,0  0,09-
0,087
Jumlah 47 54,1 39 45,9 85 100,0
LAMA KERJA
<4 Tahun 21 47,7 23 52,3 44 100,0 0,584 0,314
> 4 Tahun 25 61,0 16 39,0 41 100,0  0,25-
1,38
Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100,0
LAMA
MENGELOLA
SIKDA
<1 Tahun 20 41,7 28 58,3 48 100,0 0,302 0,016
> 1 Tahun 26 70,3 11 29,7 37 100,0 0,12-
0,75
Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100,0
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PELATIHAN
Tidak Pelatihan 35 53,0 31 47,0 66 100,0 0,821 0,909
) 11 57,9 8 421 19 100,0 0,29-
Pelatihan 530

Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100,0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan analisis bivariat yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi
Square maka pada variabel sikap diperoleh P value = 0,001 yang artinya ada hubungan
yang signifikan antara sikap kerja dengan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas
di Kabupaten OKU Timur. Berikut merupakan distribusi responden menurut sikap kerja
dan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten OKU Timur tahun
2022,

Tabel 3
Distribusi Responden Menurut Sikap Kerja dan Kinerja
Pengelola SIKDA Generik Puskesmas Di Kabupaten OKU Timur Tahun 2022

SIKAP KINERJA TOTAL OR P
Kurang Baik Baik (95%  Value
N % N % n % Cl)

Kurang 35 77,8 10 22,2 45 100,0 9,227 0,001
Baik
Baik 11 27,5 29 72,5 40 100,0 3,4-
24,8
Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100,0

Sumber : Data Primer

Selanjutnya untuk hasil analisis bivariat pada variabel motivasi kerja diperoleh P
value = 0,001 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan
kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di kabupaten OKU Timur dapat
dijelaskan melalui tabel berikut.

Tabel 4
Distribusi Responden Menurut Motivasi Kerja dan Kinerja
Pengelola SIKDA Generik Puskesmas Di Kabupaten OKU TImur Tahun 2022

MOTIVASI KINERJA TOTAL OR P
Kurang Baik Baik (95%  Value
n % n % n % Cl)
Rendah 35 74,5 12 25,5 47 100,0 7,159 0,001
Tinggi 11 28,9 27 71,1 38 100,0 2,7-
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18,7
Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100,0

Sumber : Data Primer

Pembahasan
Hubungan Sikap Kerja dengan Kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara sikap kerja dengan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di
Kabupaten OKU Timur.

Dari hasil juga diperoleh nilai OR = 9,227, artinya pengelola SIKDA Generik
Puskesmas dengan sikap kerja yang baik mempunyai peluang 9,23 kali lebih tinggi
untuk memiliki Kinerja yang baik dibandingkan dengan pengelola dengan sikap kerja
kurang baik. Pada sikap kerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten
OKU Timur dapat diketahui dari masih banyak penginputan dilakukan tidak secara real
time, kemudian penginputan data kunjungan pasien juga belum dilakukan secara
menyeluruh dalam artian belum semua kunjungan pasien baik yang ada di Puskesmas,
Puskesmas Pembantu dan Poskesdes dilaporkan dan dilakukan penginputan sehingga
data yang diperoleh tidak akurat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan Rencana
Usulan Kegiatan (RUK) dan tidak selaras dengan data profil Puskesmas yang
merupakan sumber dalam penyusunan Profil Kesehatan Kabupaten OKU Timur. Selain
itu permasalahan listrik dan sinyal internet yang tidak stabil juga mempengaruhi sikap
pengelola untuk tidak melakukan penginputan secara maksimal.

Hasil penelitian ini bahwa sikap kerja mempengaruhi kinerja sejalan dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Muhammad Igbal et al (2010) yang
menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, kualitas kerja terhadap
kinerja perawat dalam penerapan sistem keselamatan kerja di Rumah Sakit Umum
Daerah Sinjai. Nia Fitriasari (2020) juga menyatakan pada penelitian yang dilakukannya
bahwa pada kelompok PONED variabel sikap diduga yang paling dominan
mempengaruhi variabel kinerja. Secara teori banyak faktor yang mampu mempengaruhi
kinerja. Menurut Sedarmayanti (2017), sikap dan mental termasuk faktor yang
mempengaruhi Kinerja seseorang.

Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara motivasi
kerja dengan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di kabupaten OKU Timur.
Kemudian nilai OR yang diperoleh sebesar 7,159. artinya pengelola SIKDA Generik
Puskesmas dengan motivasi kerja yang tinggi mempunyai peluang 7,16 kali lebih tinggi
untuk memiliki kinerja yang baik dibandingkan dengan pengelola dengan motivasi
kerja kurang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Hasmoko (2008) di rumah sakit Panti Wilasa Citarum Semarang,
yang menunjukkan bahwa responden yang memiliki motivasi rendah, proporsi kinerja
klinis kurang baik (87,9%) lebih besar dibandingkan dengan kinerja klinis baik (36,6%).
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Pada motivasi tinggi, proporsi kinerja Kklinis baik (63,4%) lebih besar dibandingkan
dengan kinerja klinis kurang baik (12,1%).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fitri Afrianti (2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
motivasi kerja dengan kinerja pegawai Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering
Ilir Tahun 2007. Hal ini diperkuat juga dengan teori yang dikemukakan oleh Mathis &
Jackson (2012) yang mengemukakan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi Kinerja karyawan selain faktor kemampuan (ability).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara sikap kerja dan motivasi kerja
dengan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten OKU Timur,
kinerja kurang baik sebanyak 54,1%. Ada hubungan yang signifikan antara sikap kerja
dan motivasi kerja dengan kinerja Pengelola SIKDA Generik Puskesmas di Kabupaten
OKU Timur.

Disarankan kepada Puskesmas untuk lebih meningkatkan kinerja Pengelola
SIKDA Generik melalui peningkatan sikap kerja dengan meningkatkan komitmen
pengelola SIKDA Generik Puskesmas untuk melakukan penginputan secara real time,
dan penginputan dilakukan sampai dengan data pasien yang melakukan kunjungan ke
Puskesmas Pembantu dan Poskesdes atau Bidan Desa, sehingga data yang tersedia bisa
digunakan sebagai dasar penyusunan RUK Puskesmas dan data Profil Kesehatan
Puskesmas, yang nantinya akan menjadi data Profil Kesehatan Kabupaten OKU Timur.
Dalam permasalahan listrik dan sinyal internet yang tidak stabil, maka perlu dilakukan
koordinasi dengan lintas sektor terkait sehingga dapat mendukung kelancaran dalan
penginputan SIKDA Generik.

Untuk peningkatan motivasi kerja dapat dilakukan melalui peningkatan sarana
dan prasarana fasilitas implementasi SIKDA Generik, peningkatan kinerja Pengelola
SIKDA Generik Puskesmas dapat dilakukan melalui peningkatan kepuasan Kkerja
dengan penghargaan pemberian insentif sesuai dengan beban kerja dan diharapkan pada
Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur lebih meningkatkan pengalaman Kkerja
Pengelola SIKDA Generik Puskesmas melalui pelatihan-pelatihan terkait implementasi
SIKDA Generik.
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